
 
 

BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Kecerdasan buatan atau yang lazimnya disebut Artificial Intelligence 

merupakan suatu sistem cerdas yang mampu meniru kecerdasan manusia. Sistem 

ini dapat hadir dalam bentuk perangkat lunak dan bisa terintegrasi dalam 

perangkat keras. Kecerdasan buatan memiliki kemampuan seperti mengolah data, 

membuat keputusan, menerjemahkan bahasa, dan lain sebagainya. Berbagai 

kemampuan ini memungkinkan mesin atau komputer menyelesaikan tugas-tugas 

seperti yang dilakukan oleh manusia.  

Saat ini berbagai negara telah dan sedang berupaya untuk terus 

mengembangkan dan mengimplementasikan AI dalam ruang kerja. Di Indonesia 

AI sudah mulai diimplementasikan dalam berbagai sektor pekerjaan seperti 

informasi dan komunikasi, keuangan, perusahaan, perdagangan, pendidikan, 

kesehatan, hingga pada sektor layanan transportasi. Dalam berbagai sektor 

pekerjaan tersebut AI dipakai untuk menyelesaiakan tugas khusus seperti 

membuat dan mendistribusikan berita, mengatur manajemen risiko dalam sektor 

keuangan, mengontrol kegiatan produksi, memberikan informasi dan rekomendasi 

barang, memperlancar proses kegiatan belajar mengajar secara online, mengatur 

pelayanan kesehatan, mengatur lalu lintas kendaraan, dan sebagainya. Berbagai 

contoh tersebut merupakan bukti nyata penerapan AI dalam ruang kerja di 

Indonesia.  

Pengembangan dan pengimplementasian AI tentunya membawa pengaruh 

dalam ruang pasar kerja. Yuval Noah Harari telah mengungkapkan gagasan yang 

menarik tentang pengaruh AI terhadap pasar kerja. Menurut Yuval kehadiran AI 

dapat membawa pengaruh negatif dan juga positif terhadap pasar kerja. Dilihat 

dari sisi negatifnya, kehadiran AI dapat mendorong orang keluar dari pasar kerja 

dan sekaligus dapat menyebabkan terjadinya monopoli kekuasaan, serta 

memperlebar jurang ketidaksetaraan.  
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Di Indonesia, AI telah terbukti mampu mengotomatisasi tugas-tugas 

tertentu. Hal ini menimbulkan ketakutan bahwasannya kehadiran AI mengancam 

keberadaan para pekerja Indonesia. AI sebagaimana yang diungkapkan oleh 

Yuval tidak hanya mampu menyaingi manusia dalam menyelesaikan pekerjaan 

yang mengandalkan aspek fisik tetapi juga aspek kognitif. Jika jangkauan 

otomatisasi oleh AI meluas, maka banyak pekerja yang berpotensi kehilangan 

pekerjaan. Dampak lanjutannya adalah orang-orang akan kehilangan pendapatan 

karena mereka tidak lagi bekerja. Dalam konteks Indonesia, dapat dilihat bahwa 

penerapan AI secara tidak langsung telah menurunkan rata-rata gaji para 

karyawan dalam sektor pekerjaan yang sudah terpapar AI. Hal ini bisa 

memperlebar jurang ketidaksetaraan ekonomi di Indonesia.  

Dilihat dari sisi positifnya, kehadiran AI dapat membantu meringankan 

pekerjaan manusia dan meningkatkan efektivitas dalam proses kerja. Penerapan 

AI dalam ruang kerja di Indonesia membantu para pekerja dalam menyelesaikan 

berbagai tugas. Dengan bantuan AI penyelesaian pekerjaan menjadi lebih cepat 

dan hasilnya juga menjadi lebih maksimal. Selain itu kehadiran AI juga turut 

memacu upaya peningkatan SDM. Di era AI para pekerja dituntut bahkan 

dipaksakan untuk mengembangkan keahliannya agar tidak terdegradasi dari ruang 

pasar kerja. Pekerjaan-pekerjaan sederhana mungkin sebagian besar akan diambil 

alih oleh AI, dan para pekerja terpaksa harus beralih ke pekerjaan baru yang 

menuntut tingkat keahlian yang tinggi. Pemerintah Indonesia sedang berupaya 

untuk meningkatkan SDM di Indonesia, agar bisa beradaptasi dengan 

perkembangan AI. Ini merupakan contoh dampak positif dari kehadiran AI di 

Indonesia.  

Saat ini, pengaruh dari penerapan AI di Indonesia belum terlalu besar, 

mengingat bahwa pengembangannya masih rendah dan jangkauan penerapannya 

juga belum terlalu luas. Ada banyak jenis pekerjaan di Indonesia yang sepenuhnya 

masih mengandalkan tenaga manusia. Selain itu, berbagai bentuk penyelesaian 

tugas juga belum sepenuhnya dilimpahkan kepada AI. Sebagai contoh, dalam 

bidang informasi dan komunikasi, sekalipun AI mampu menulis berita dan 

melaporkan berita, pada kenyataanya masih banyak media di Indonesia yang lebih 
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mengandalkan pekerja manusia untuk menyelesaikan dan menjalankan tugas 

tersebut. Hal yang sama juga terjadi dalam sektor pekerjaan lain. Dalam konteks 

ini, dapatlah dikatakan bahwa pengaruh AI belum sepenuhnya sampai pada 

tingkat seperti yang digambarkan oleh Yuval. Namun tidak ada jaminanan bahwa 

situasinya akan tetap sama jika AI terus dikembangkan dan jangkauan 

implementasinya diperluas.  

Pemerintah Indonesia melalui dokumen Strategi Nasional Kecerdasan 

Artificial, telah menunjukkan komitmen untuk mengembangkan dan 

mengimplementasi AI dalam berbagai sektor pekerjaan di Indonesia. Hal ini 

menjadi salah satu tanda bahwa potensi pengembangan dan penerapan AI di 

Indonesia akan terus meningkat. Oleh karena itu, masyarakat Indonesia perlu 

memahami segala bentuk pengaruh dari penerapan AI dalam ruang kerja. Hal ini 

dimaksudkan agar masyarakat tidak terkejut dan juga bisa beradaptasi dengan 

berbagai perubahan yang terjadi karena kemunculan AI.  

5.2 Saran 

Berdasarkan kajian yang dibuat dalam skripsi ini, penulis memberikan 

beberapa saran (usulan). Pertama, bagi masyarakat Indonesia. Berbagai bentuk 

pengembangan dan pengimplementasian AI pada dasarnya akan menimbulkan 

perubahan dalam hidup masyarakat. Oleh karena itu masyarakat perlu membekali 

diri dengan pengetahuan yang mumpuni tentang AI, mulai dari pemahaman dasar 

tentang apa itu AI, bagaimana konteks penerapannya, serta apa pengaruhnya 

dalam kehidupan masyarakat. Hemat penulis, pemahaman yang baik tentang AI 

dapat membantu masyarakat untuk bisa beradaptasi dengan segala perubahan 

yang terjadi karena kehadiran AI.  

Kedua, bagi pemerintah Indonesia. Saat ini sebagian besar masyarakat 

Indonesia belum memiliki pengetahuan yang memadai tentang AI.  Hal ini dapat 

dilihat dari kurangnya tenaga ahli di bidang AI.  Selain itu kemampuan lulusan 

sarjana matematika, sains, teknik, dan ilmu komputer yang siap bekerja di bidang 

kecerdasan buatan juga masih sangat minim. Berhadapan dengan situasi ini, maka 

pemerintah Indonesia perlu berupaya meningkatkan SDM di Indonesia, misalnya 
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dengan memberikan dukungan finansial dan infrastruktur yang dapat mendorong 

peningkatan kualitas pendidikan. Selain itu pemerintah Indonesia juga perlu 

membuat peraturan yang jelas dan tegas untuk mengontrol pengembangan dan 

penerapan AI di Indonesia. Hal ini penting untuk menghindari dan juga 

mengurangi potensi negatif dari pengembangan AI di Indonesia.  

Ketiga, bagi lembaga pendidikan di Indonesia. Di era AI, ruang kerja 

menuntut adanya tenaga kerja yang memiliki kecakapan dalam bidang teknologi. 

Karena itu lembaga pendidikan di Indonesia perlu membekali para pelajar dengan 

pengetahuan yang memadai tentang AI. Hal ini dapat dilakukan dengan 

memberikan kuliah tentang AI, memberi ruang kepada pelajar untuk melakukan 

penelitian di bidang teknologi khususnya AI, serta menyediakan fasilitas yang 

dapat membantu pelajar untuk bisa belajar tentang AI. Berbagai upaya ini perlu 

dibuat agar pelajar siap menghadapi perkembangan AI dan siap bekerja di era AI.   

Keempat, bagi peneliti selanjutnya. Di Indonesia AI sudah 

dimplementasikan dalam berbagai sektor pekerjaan. Dalam skripsi ini, penulis 

lebih fokus mengkaji penerapan AI dalam 7 sektor pekerjaan yang dinilai cukup 

tinggi mengadopsi AI. Hemat penulis sangatlah baik jika peneliti berikutnya 

mengkaji imlementasi AI dalam sektor-sektor pekerjaan lain di Indonesia. Selain 

itu perlu juga untuk mengkaji tingkat pemahaman dan penguasaan masyarakat 

Indonesia tentang AI.  Hal ini dapat membantu kita untuk menemukan gambaran 

lengkap tentang imlementasi AI di Indonesia dan juga untuk mengetahui kesiapan 

dari masyarakat Indonesia dalam menghadapi perkembangan AI.  
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